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Gambar 2.1. ITB tahun 1997,
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Gambar 2.2. ITB tahun tidak diketahui.
(Sumber: Dr. W.G.N. Van der Sleen)
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Gambar 3.8. orientasi bangunan terhadap matahari pada waktu tertentu.
(Sumber:Dokumentasi Pribadi)

Keterangan Kursi-kursi tersebut membentuk suatu pola
Gambar 3.9 yang dapat dipelajari baik secara fisik maupun non-fisik
seperti untuk mengetahui arus pergerakan.
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Gambar 3.10. Foto ini diambil didaerah Gundaling Berastagi di
perbukitannya, dibagian bawah tampak pak Tani sedang
menggarap ladang pertaniannya yang lumayan luas. Foto
ini memperlihatkan konteks rumah diantara pola hamparan
ladang.

(Sumber: Fotokita.net Fotografer: Aresjorekson)

Gambar 3.11.  Foto ini diambil didaerah salah satu barber shop pinggiran
jakarta. Terlihat penggunaan ruang dan hubungannya
terhadap pola barbemskop sederhana.

(Sumber: Egi afer: Andregunawan )
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(Sumber: Dokume Pribadi)
Gambar 3.18.  Lokasi tempat dimana penghuni komunitas itu bermukim.
Dibawah naungan kuburan.
(Sumber:Dokumentasi Pribadi)

Gambar 3.19  Dalam memahami penghuni tersebut, salah satunya dengan
melihat kedalam rumah dan bagaimana dia menggunakan
space.

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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Gambar 3.20  Kedudukan terhuni terhadap ruang, terlihat lokasi tempat
tidur, meja dan space penyimpanan lain.
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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DAFTAR BAGAN

Bagan 1.1. Kerucut Dale yang menerangkan mengenai efektifitas media
pembelajaran
Sumber: Cone of Experience (Michael Molenda, 2003:7)
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG PENULISAN

Menurut Kerucut Pengalaman Edgar Dale (Dale's Cone of Experience)
media visual memiliki 30% tingkat keefektifan yang lebih tinggi dibandingkan

sekedar membaca tulisan. A 8. lain, orang-orang akan mengingat
sebanyak 30% dasilén: reka | chanyakan orang pada
umumnya ha ' Maka dari itu, bila

c 'S ‘ D ualitas proses

ebih efektif

10% of

Verbal RecelV

20% of what we

30% of what w,

Visual Receliying

50% of what we hearand

Edgar Dale, AJoHealljsial " ISR, Holt, Rinehart, and Winston [1969).

Bagan 1.1 Kerucut Dale yang menerangkan mengenai efektifitas media pembelajaran.
Sumber: Cone of Experience (Michael Molenda, 2003:7)

Sebagai sebuah media visual, fotografi berperan penting dalam proses
pembelgaran. Disadari maupun tidak, dalam proses penciptaannya sebuah foto
menjadi representasi visual dari ruang dan waktu. Kemampuan sebuah kamera

Universitas Indonesia
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adalah merekam dan menerjemahkan objek nyata 3 dimensional dalam suatu
waktu menjadi sebuah objek visual 2 dimensi. Melalui foto kita dapat bercerita,
juga dapat memahami sebuah cerita.

Selama proses perkuliahan terutama dalam perancangan arsitektur, selalu
digarkan untuk melakukan sebuah riset sederhana yang mendukung mahasiswa
dalam proses perancangannya. Riset tersebut menuntun kita untuk melakukan
survey terlebih dahulu terhadap sebuah site sebagal salah satu metode

pengumpulan informasi dan ke memaparkannya dalam sebuah data. Data

yang disgjikan sebagaizhas diggram, sketsa, scoring, kolase

gambar dan be 3 : amnpiran dibandingkan
media utaiiie

il ALJ€ S40°%5 Smalkan

Borafi sebaga .i- ‘ angkat daté gflebih selama

oral 10 o w al O

iswa yang belu eMpuny@ dasar pemahamag. foteg sebagal

masih

arenanye ahgketertar’t ersendift balll penulis

SE
u gkat te a0 ‘ atan

biWﬂsebuahper at % b gkeilmuanW
] ]

o

otografi

|? o untuk melihat dan
memahami peran ' Iset di bidang arsitektural

serta kaitannya dalam prakt a lebih mendalam. Bagaimana kita
mencoba melihat foto bukan hanya sebagai sebuah objek visual, tapi juga dapat

menjadi salah satu sarana pembel g aran serta perangkat dalam riset arsitektural.

Untuk mengetahui keterkaitan antara fotografi dalam riset bidang
arsitektural dan bagaimana fotografi juga bisa menjadi sarana pembelgjaran serta
menjadi perangkat, maka perlu juga diketahui mengenai apa yang dipahami
sebagai sebuah riset dalam bidang arsitektural.

Universitas Indonesia
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Secararinci tujuannya meliputi beberapa pertanyaan sebagai berikut:

e Seperti apakah peran fotografi dalam riset arsitektturali?

e Hal apa sga yang hisa menjadi bahan pertimbangan dalam
memaksimalkan foto bukan hanya sebagal referensi visua tetapi
jugamenjadi sebuah sumber informasi?

e Dan pendekat sga yang bisa dilakukan dalam memaksimakan
fotografi bukan hanya sebagai perangkat perekam objek, tetapi juga

perangkat dalam sebualufiset arsitektural ?

Melalui kajig
menuntun padz
tersebut.

"ENUL | SAN

Darapkan skripsi ini dapat

ertanyaan-pertanyaan

ara akademis, ma
bao am  stueli

ull -! cll (

Kk i |

KulLaaryang terkait Sef K un
o

'ﬂn itu, terkai

untuk k
keterkal tagganidre , ) g rél_menoingat fungsinya
yang dapat me

Secara non-%a# M &gv%an dapat menjadi masukan

bagi para praktisi terkait bidang ars r dalam memaksimalkan media fotografi
tidak hanya sebagai media komunikas tapi juga sebagai media pembelgjaran dan
perangkat riset dalam praktek proses perancangan.

Dengan demikian, diharapkan tulisan ini dapat bermanfaat bagi bidang
keilmuan arsitektur dan perancangan.
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1.4. RUANG LINGKUP PEMBAHASAN

Ruang lingkup pembahasan dibatasi oleh fotografi sebagai sebuat media
perekam objek nyata melalui kamera sebagai perangkat yang dapat menunjang
riset arsitektural. Lingkup riset arsitektural yang dibahas, merupakan riset pada
arsitektural secara umum dari segala aspek bidang lain yang berkaitan dengan
arsitektur. Namun secara khusus, riset arsitektural yang dijadikan contoh dalam
pembahasan merupakan riset yang terkait pada suatu proses akademis dengan

pelaku utama mahasiswa contohs isct dalam studio perancangan arsitektur

maupun kegiatan ekskursi

w” D)

penulisan ke sk inj 8l akukan kdta ftrdmengenai

Iset asi . [ , dag Jiafi seb edia yang

an. .S Itera H =pual pengumpPt daia van [akukan

mela erelusuran e fffreferens ™% endukung

perie i i neléri pelatihan, 3 S internet,

hi ngg i proposal qm‘n pel atihan,

oren ﬁb
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16. SISTEMATIKA PENULISAN

Metode penulisan di atas secara sistematis disgjikan dalam skripsi ini sebagai
berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab ini dijabarkan permasalahan yang menjadi latar belakang penulisan
skrips ini. Kemudian turut pula dijelaskan mengenai tujuan dan manfaat

penulisan skripsi ini, ruang lingkugliB@mbahasan dalam skripsi ini, serta metode

yang dilakukan dalam mea

)

Pada ba g disebut riset
puah riset,
hal ini
otografi serta
jips ini.

ol uruhan

RISET

mencoba memaparka ' ndekara™otografi sebagal perangkat
pengumpul dan sumber info 0K riset arsitektural, metode2 membaca
Image secara visua dan non visual, serta pendekatan-pendekatan riset melaui
fotografi. Serta menjabarkan contoh-contoh kasus berupa fotografi yang menjadi
pendekatan dalam riset arsitektural.
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BAB 4 PENUTUP

Bab 4 merupakan akhir dari penulisan skripsi ini. Dalam bab ini, dikemukakan
kesimpulan penulis dari keseluruhan penulisan skripsi ini. Dalam kesimpulan ini,
merujuk kembali pada tercapai tidaknya tujuan penulisan. Selain itu, penulis juga
menjabarkan hal-hal yang dianggap menjadi kekurangan baik dalam kajian

maupun penulisan, sehingga dapat diambil saran-saran untuk penulisan serupa
lebih lanjut.

&2,

- !
- —
~ >

L Zas >
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BAB 2

STUDI VISUAL DALAM RISET ARSITEKTURAL

Sebelum memahami dan membahas lebih jauh mengenai fotografi dalam
sebuah riset arsitektural, maka terlebih dahulu pada bab ini akan dibahas
mengenal definisi dari apa itu riset dan apa saja yang disebut riset arsitektural.
Setelah mengetahui batasan dag gertian lanjut dari sebuah riset, barulah
kemudian dibahas o- 2 dalan riset (dalam hal ini riset

arstektural) Y, = z dari fotografi serta
) am skripsi ini.
| \\ / keseluruhan

RAL

sebaga Melidi kan

Stem, kritis, |ah untuk

' 1*‘ ath'fakta yg baru,
salndonesia.org,

&et tersebut menerangkan bahwa
riset itu merupakan proses sistematik untuk meningkatkan pengetahuan.
Tapi bagaimana proses tersebut dijalankan, tentunya harus bersifat kritis
dan mempunya fakta. Yang secara tidak langsung menyatakan bahwa
didalam proses sistematik tersebut terdapat proses kritisisa dan
pengumpulan fakta untuk dapat benar-benar mencapai tujuan.

Sedangkan James Snyder, dalam buku Architectural Research
Methods (Grout, 1984) mengartikan kata Research (riset) sebagai

8
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“Systematic inquiry directed toward the creation of knowledge. Dari
definisi tersebut terdapat sebuah penekanan pada makna “penelitian”
sebagal suatu yang memiliki suatu system of inquiry dimana disini
dipahami sebagai suatu hal yang memiliki syarat/landasan yang sistematik,
yaitu mengenai bagaimana suatu hal dapat dikategorikan, dianalisa, dan
dipresentasikan dalam suatu proses pengadaan sebuah pengetahuan (the
creation of knowledge).

poenal metode sebagai tindak lanjut
i_oleh Robert Abraham
chitectural Method,
or@duct of inquiry” .
o tersebut,

fal smeiode yang

Selanjutnya dib
dari landasamiFsi

Kapla

Dencapaian

dl i { y anwa %b A isc b K Gl %buah

£s atau pefe : [ enghasilka getahuan,
‘ lebih seba : stem yang s lingkup
fai  sebuah Hfan proses,
gl Aeg Mng bagai mana

dapat hasil akhir

dilakukan secara sistematis
menggunakan cara-cara tertentu menggunakan sebuah perangkat riset.
Caracara tertentu disini dapat berupa macam-macam, seperti;
pengumpulan data,survey, studi kasus, dan lain-lain. Secara diagramatik
kaitannya dapat digambarkan sebagal berikut:
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i hubungari'a k'f

Dari penjel asfidial el dasarnya dapat-drpanaffll bahwa

ah rise 2 ambt g jatu |3 hengenai

) 1ngin_ diieliti,"de i DA ke 4 Sye stematik

ang membuatnyaiils 3 ita untuk mencapal tajuan.ekhir apa
g ingin diketal ‘ gai pendekat g kita pakal,

ertoperangkat sebagar per

g meRdengar kata riset
diguna atma A -ha akukan riset kecil-
kecilan...d. F 8 i’mnyatakan bahwa secara
tidak sadar dalam 3 W 3 ang keilmuan, setiap orang pasti
pernah melakukan riset. Y ang membedakannya adalah skala dari riset dan
tingkat kesulitan dari riset itu sendiri. Dan apapun itu bentuk pengumpulan
informasi untuk menambah pengetahuan selama itu mempunyai systematic
of inquiry akan disebut riset.
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2.1.2. Lingkup Riset Arsitektural

Di dalam pengertian kamus Oxford, arsitektur diartikan sebagai
berikut: art and science of building; design or style of building(s). Y akni
berarti seni dan ilmu dalam merancang bangunan. Pengertian ini bila
ditelaah lebih dalam bisa menjadi lebih luas lagi.

Vitruvius juga menyatakan dalam bukunya buku De Architectura,
"Arsitektur adalah ilmu
dilengkapi denga

karya tg 5 i
2 % o 3 rdapat melingkupi
i oA . 3 sik bangunan,
I ancandan he an, mula el smekro yaitu

ngoa ke

g timbul dari ilmu-ilmu lainnya, dan

antu dengan penilaian terhadap

el mikro yaitu rancang, intefior Jeksterior, rancang asesor, pernik-
p dy , 2UB

ilmu, te dalamnya

pologi, ekona el, politik,

kemampuUk menyerap
Ya dal atu sistematika

ani]
b

.-@ 3 whenemukan topik riset
dalam bidang arsitekfiifa Stk Kecdlivkategori sains dan seingkali pula

On-sains (seni,sosial,dll). Maka dari itu,

ditemukan dalam kategori
terutama pada era sekarang ini, cukup sulit memberikan batasan tentang
lingkup dan bagaimana dengan riset arsitektural. Apa yang dapat
menspesifikasikannya dan membuat riset yang kita lakukan disebut
sebuah riset arsitektural. Hal tersebut dikarenakan pada dasarnya ilmu
arsitektur itu sendiri sangatlah luas.
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Arsitektur sebagai sebuah ilmu perancangan, juga didalamnya
terdapat proses riset. Ketika seorang arsitek mencoba merancang sebuah
produk arsitektural, mau tidak mau dia harus melewati tahapan-tahapan
analisa dan pengumpulan informasi yang terkadang mempunyai suatu
landasan sistematik dan kemudian menuntunnya melakukan sebuah riset.
Y ang terpenting dari pengertian ini adalah, sgjauh mana kita menganggap
topik dalam system of iquiry kita itu masih berada dalam subjek
arsitektural, maka hal terse dapat dikatakan sebagai sebuah riset
arsitektural.

Studi visua
men] adikamginedi a'Wi

agal sebus

an. Prossseg ngkupi "8 omena
‘ berhubunga atu pendekatJengenai

|saS| produl , dan sgjarah IUbjek visual,
yﬁ F'q‘_ ANOK aRmllE] o bada ‘g‘ d bjek tersebut.
oada'n g-teriilal iBuat untuk terlihat,

Siapa yang dan segala macam aspek
yang dapﬁ v Isual secara kontekstual.
Pemahaman ini did b&Ca beberapa definisi Visua Studies
dalam beberapa website akademis. Karenanya, metode pembelgaran ini
memungkinkan keterkaitannya dalam berbagai bidang keilmuan. Seperti
apa yang dikatakan oleh James Elkins (2002:94), dalam bukunya yang
berjudul A Skeptical Introduction to Visual Culture, Journal Of Visual

Culture, mengenai metode tersebut “ ...it is helpful to try describing the
field in terms of what it studies.”
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2.2.2. Peran Studi Visual Dalam Riset Arsitektural

Proses pembelgjaran melalui objek visual atau dalam ha ini disebut
studi visual, melingkupi berbaga fenomena yang berhubungan dengan
metode atau suatu pendekatan dalam riset. Bila merunut ke dalam buku the
architectural research method Linda Groat secara umum mengkategorikan
pendekatan riset arsitekturalaierjadi 7:

o InterpLeti
; ﬂ } 6 ekuatannya terletak
" I yang biasanya

efnungkinkan

u dengan

g dapat
sual.

Bagan 2.2.

Diagram Peran Fotografi dalam pendekatan historical research
Sumber: Architectural research methods, linda groat & david wang , hal.137
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ITB tahun tidak diketahui. Foto oleh Dr. W.G.N. Van der Sleen

Gambar 2.1. dan Gambar 2.2

Membandingkan foto masa lalu dan masakini bisa menjadi salah satu pendekatan metode riset.

Universitas Indonesia

Fotografi sebagai..., Mulia Idznillah, FT Ul, 2010


http://en.wikipedia.org/wiki/User:Merbabu�

15

¢ Qualitative Research
Daam pendekatan strategi Qualitative Research, terdapat tahapan atau
proses berupa: pengumpulan data, pengolahan data,dan penyampaian
data sebelum ditarik kesimpulan. Teknik yang digunakan dapay berupa
wawancara, observasi,pemetaan, pengolahan arsip data,dan bukti

lainnya. Yang masing-masing didalamnya terdapat peran dari objek

o]

2 . (] o : ‘

N ‘h\ : Jeta apa  tahapan:
o/ OhSE e 5};. S Peral J masing-

nasiing, didalanmilya tert Yan dgi

visual.

e Cor,

P teknik  yang

perimental and QWasi-eXper i@ifental Research
Dal end ardld,. St Al i e C ta ¢ QU -eX “Tmtal

search , ‘ perupa ¥ ercobaan

sperimen

Hendokument
~f

Dan

e Logical Argumentation
Sebagai strategi, argumentasi logis bisa didapatkan melalui data-data
foto juga.
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e Case Studies and Combined Strategies
Merupakan penggabungan dari beberap strategi pendekatan dalam
riset.

Dari keseluruhan strategi pendekatan riset yang dikategorikan oleh
Linda Groat pada dasarnya membantu kita memposisikan studi visual dan
bagai mana perannya nanti secara umum.

2.2.3. Fotografi

8egang peranan
pakan sebuah
Sehapal sebuah

ﬂ‘-’ ita untuk

dalam

salah satu
tu. Fotografi
waktu yang sekarang,

anusia, fotografi

kan tentang " ada ".
da kita berada di dalam selembar

orang lain dapat melihat diri kita pernah

Y ang dimaksud dg "ade

foto pada suatu kegadian dal
berada di daam keadian atau kenangan tersebut. Fotografi bisa
memperlihatkan kepada kita kehidupan urban, kehidupan secara alami,
modernitas, wajah orang-orang, landscape, budaya, fashion, kegembiraan,
kesedihan, perang dan perubahan dalam masyarakat.

Secara kodratnya sebagai aat perekam, fotografi memiliki
hubungan yang sangat dekat dengan keseharian dan perkembangan
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kehidupan sosial budaya dalam masyarakat. Ketika sebuah foto mampu
mewakili kebenaran dan redlitas dibandingkan dengan kata-kata maka
'keseharian' yang direkam oleh kamera yang kemudian dihasilkan
menjadi sebuah foto yang menampilkan citraan-citraan telah menjadikan
foto tersebut menjadi representasi dari realitas untuk masyarakat. Tapi
sejauh mana fotografi dapat merepresentasikan realitas, dan juga realitas
yang seperti apa, menjadi hal yang layak dilihat kembali dan
dipertanyakan kembali. K3
melalui foto be

8, terkadang apa yang terlihat oleh mata

' ganya yang sebenarnya.

0 { y ervation”
SINGKAT N ENAMIFE
a ethimelogi, isti| aff olegr afi ber asalgeiasi, pengde dua buah

kat@mang beraSaltari bahasa A 0s (photo ig.berartizcahaya dan

afo)" : yang S Vikipedia 0 kata
0ses melukde:jengan

ters ’mudian diar
fim, fotografi IH"prOS% atau

mengun media cahé
m: i eaneitne M

metode #1:' ‘th by gan merekam

pada. Niedi g peka cahaya.

pantulan -u.l.v.
w ;g“r

Wikipedia, 2018
| "4@.@‘#‘ unakan kamera sebagali aat

Pada dasarnya, f@‘

merupakan suatu bentuk teknologi beflpa suatu proses optika dimana objek foto
dari dunia nyata direkam dan direpresentasikan menjadi sebuah foto sebagai
subjek. Namun perlu diingat bahwa fotografi dalam praktiknya, terdapat 4 elemen
pembentuk suatu foto. Keseluruhan elemen itulah yang nantinya akan kemudian

mempengaruhi pembentukan sebuah foto menjadi berbeda:
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Adapun beberapa elemen tersebut adalah sebagai berikut:

1. Fotografer, sebagai pemilih objek/subjek foto.
Fotografer sebagai seseorang yang memilih sudut pandang mengenai
objek yang akan difoto mempengaruhi dalam pemilihan sudut pandang,
komposisi dan tampak yang ditampilkan oleh si foto nantinya.

2. Objek/Subjek yang difoto
Sebagal sebuah objek, kondisi kapan,dimana dan bagaimana objek itu
diambil. Mulai dai tersebut, untuk apa objek tersebut
dipakai@

3. Orag

uar lainnya.

i ahui dari foto

"'-n-. o K A segaa holog.
= 4
L

%

foto yang dihas

X1
L 2>

!"F
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BAB 3
STUDI VISUAL BERBASISFOTOGRAFI

DALAM RISET ARSITEKTURAL

Untuk menjadikan sebuah foto sebagai sebuah objek pembelgaran visua

(studi visual) tentunya kita perlu magagembangkan kemampuan untuk membuat

analisisvisual. Dan belajg ar analisis yang digunakan dalam

seni visual.ang nembentuk.  Namun,

deskripsi jite ) : ) dp.saja tidak akan
lengkap 0 ‘ 5 : 2 10 baik tentang
kompos sLinal 1) se ,’! o! DtQ. Akibatnya,

pe Rt Nempetibangk N lam mefien bjek foto

KAKhirnya, Konteks sgje i di mana e juga harus

Okan deqgé ermat’?

U per Kai ohn @ bukunya
Viswal Antrophology , mefge ﬁ ar i photography,is StilLspecialized
and Bxperienced”  Collien(idbé ValPeda bab ini dijabarkan

mengenq}ndek . A : of BWan.a kita bisa
membaca dan 4 m sCaFa. me :‘Tb psebagal sebuah sumber

informasi, “ap ebush foto, dan
bagaimana men‘v' ‘ perangkat pengumpul
informasi.

19
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3.1. FOTO SEBAGAI SUMBER INFORMASI

Foto memiliki kekuatan luar biasa untuk mengkomunikasikan
informasi. Tapi mereka juga memiliki kekuatan yang lebih besar untuk
mengkomunikasi informasi yang keliru, terutama jika kita tidak berhati-hati
bagai mana kita membacanya. K etika sebuah foto digunakan untuk menyampaikan
informasi, seperti di media massa dan di web, perhatikan isi foto dan maksud dari
fotografer. Hal ini  penting untuk berpikir secara sadar dan kritis dan
memperhatikan semua aspe

dunner dalam seh i i :
“ Phot; 5 a ( P

h . Seperti apa yang dikatakan Hans

ay.or another, they
9

Dr eality and, as

elr meaning.”

epa pada dasarnya ang fotografer membpuatikeputusan
dale ek angiSehtiah Tole otod¥iga e al keputusan, tentang
b3 0l mana
B K g mungkin teqadWaktu dan

mehgLnierpretasikan konte

ruang, ditangkap dalam g

311 M

Wnengenali cahaya dan
menafsirkannya seb jud; melalui salah satu dari panca indra

yaitu mata sebagai indra penglinatan (Wikipedia,2010). Apa yang kita

lihat sering kali menjadi referensi kita dalam kehidupan sehari-hari. Dan
bagaimana cara pandang kita melihat sesuatu secara tidak sadar terbentuk

oleh wujud objek-objek yang terlihat dalam perkembangan dunia sekarang
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ini. Cara pandang dan ketidaksadaran akan objek tersebut kadang
dipengaruhi pengetahuan yang telah kita miliki sebelumnya.

“Seeing is believing” sebuah ungkapan atau idiom dalam bahasa inggris
yang seringkali dimaknai sebagai ungkapan untuk menyatakan bahwa
hanya bukti fisik atau konkrit yang terlihat yang dapat diyakini dan
dipercaya. Bukti terlihat dapat dengan mudah dan diinterpretasikan
sebagal sesuatu yang dianggap benar,. Padahal sebenarnya, hal tersebut
merupakan interpretgsi ang melihat foto. Setigp kali kita

melihat Sek

[bat dalam serangkaian

Proses ek ‘ ‘ majinasi dan asumsi

LI
Dbserse

Bagan 3.1.
Proses Melihat dan Membaca
Sumber: Wikimedia oleh Marcel Douwe Dekke
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Berbeda dengan melihat,  membaca sebuah foto, melalui
serangkaian proses yang lebih mendalam. Tidak hanya menafsirkan
sebuah wujud dari objek yang kita lihat, membaca melalui sebuah proses
observasi lebih lanjut. Membaca menjadikan sebuah foto bukan sebagai
gambar untuk dilihat, tetapi sebagal serangkaian teks untuk
dipahami. Fotografi sering dianggap sebagal suatu bahasa visual, dimana
sebagai sebuah bahasa fotografi mempunyai sebuah sturktur tata bahasa

yang pada dasarnya dapat dig@lasari secara linguistik.

nati sebuah foto namun

Cir G

ang disampai kannya

f ot

belum 56 q :
3 ‘-‘ T'ef C diskusikan is foto-
' ? 3 0 kenar ketika
2] game berbagai

eh'karena it drmasiayang d aber daya

setiap foto harugkdi ali@apdSebagal titik awal. up us dan

an SE Al SNPOreLa O

Photograph gat : e ation,spe
‘ contextual Jrelaiio ﬂ sqialy missing fro
1 notes. (Co r
1. Me ﬁr‘o 3 Aﬁu *:i“

WM%

yang jelas yan

ying and

ed written

gjadian, pengaturan,
er - ada petunjuk visua
Sigpa orang ini, apa yang mereka
lakukan, dan di mana dan kapan foto diambii. Dalam kasus lainnya,
meskipun, informasi yang disampaikan melalui foto seringkali bersifat
implisit - tersirat namun tidak jelas dikomunikasikan oleh fotografer

(Jimmy,2006;p.13) ldentitas orang-orang dalam foto itu mungkin
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tidak jelas; tujuan mereka mungkin tidak diketahui, waktu dan tempat

mungkin sulit atau tidak mungkin untuk membedakan

arga dipinggir sunga E ) erupéimandi, eNCLIC an di area
Ng sama.

Ketika adi lebih

‘eluasa untu ndi >rdasarkan

'wengalaman
*ftu ' ff . dan pembaca
giilol Caravdalams - . GiTial, | intkKasiavisual yang berhasil

me .-: perbagi "bahasa visual"
umum “tanda-tandea, I 1 Si. Jadi jika kita ingin
membaca foto seCara™ arus "membongkar" asumsi-asumsi

yang Kita buat tentang konteksnya.
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eterangan Gambaris emperllhatkan Je AR At
kanp QQinad spa : L Mmenj emuiRdan menc

|ny -
k flentasi Pribad

Menurut Bernardt Jimmye dalam &kripsinya yang berudul “sFotografi
Sebagal Media Répreseniasi Ktur membacadfoto pada

.----L.‘,L ;- Man bisa sga

etika membaca sebuah

W2 saccadic yang efisien dan ekstensif dari

dapat dijabarkarm
sebuah objek visual .
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b. Etnografis
Membaca foto dari sudut pandang etnografis memungkinkan
pembaca foto untuk mencoba menelusuri pengalaman dan
pengetahuan tentang pemahaman visual dari berbagai budaya

yang bervariasi.

c. Psikologis

Membaca fotgQ mengasimilasikan pola yang dan

pengetti 7 1 ntuk kemudian diinegrasikan

buah interpretasi.

l my,2006;p.13)
i . dihat he en visual

g terlihat 1 {emud [ [ ' jut ' melaui

2l 1-PEl 1@ i . § VISJE\'

c e gedia O ta harus

vemperluas pg F{ tan@iepa pesan dani,. Sehuaii foto dan
) [ ]
s #agalmanakl nbacanye

‘W":;‘sw yanggakanhnemisantu t"-\'i"qh“ Mun makna dari

RSCI™ CaTtortova

a 7 @ TN
"':(11?4 P-Area mana yang terlihat kabur?
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w P e
B.5.
angan Gamba a kegiatan man

’i;_ [ e difokuﬂ'

il D' Vaiig
ek D entas 1‘ %
ExpesuraNalte

.ﬁﬂwﬁ an ek _darl Denda tergelap ke terang?
[ F' gian“yang

q.' AYSpdling. Gefep dan mana bagian yang
ah ada kemungkinan detaill objek yang

Diffana
paling terang?
hilang?
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he 9enda an pesan dari
¥ofOktSTerhadap si Pe
dnya me Ix¢ yang
ailal
sumb@rrDokumentasi Pribadi

D | { tera a seting

\pakalh cahaya tersgbut Canaya buatan
dibey angan? Apa dart foto tersebut
gk tu darfgblek foto tersebut

»
»
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Ik Keruangan 3
bait dapat terlihat
da waktu

sesuatu y

ak seperti
4 S ;’1\‘ s lu gkung, tebal,
m e S ‘*" &rhadap arah tertentu?

Apakah garis

Apakah bentuk tersebut geometris atau bentuk organik?
Apakah itu? Adakah membentuk suatu keruangan? Apakah
terdapat makna tertentu?
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f.  Pengulangan (pattern).
Apakah terdapat suatu objek, bentuk, garis atau bidang yang
berulang dan membentuk pola? Apakah pola tersebut
mempunyai makna simbolik? Apakah pola tersebut

menunjukan pola dengan makna tertentu?

Smibentukisuci o|ayar%pelajari baik
pertl un L-'i"’* ahui pergerakan.

dak dik

Bagaimana 't am foto terlihat? Bagaimana rasanya

kalau kita menyentuh permukaan dalam objek foto?

Bagaimana kira-kira bentuk objek foto tersebut?
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h. Ruang (space).

Apakah terdapat kedalaman dalam foto tersebut atau datar-
datar sgja? Apa yang membuat hal tersebut terjadi? Apakah
terdapat suatu kepentingan prioritas antara ruang-ruang yang

terlihat? Apakah kedalaman ruang yang terjadi tercipta dari
sebuah spatial illusions?

dapat  membantu
lapi dalam berbagai
engan tahapan

ia i )

Apa.pidibaiin s.membual mereka

mempé u
- o Apakah gafbar i A daan semula‘, tidek ada

H CII-!." H
- g’;.. OHPONeliy NG =-’?‘§» aMini?

Qo Mare “mmlpmu‘ OlAan 2k ?

o wApaae * @ ] mengungkapkan?
e Daam K8 epa alau d kondisi apa yang gambar ini

awalnya diciptakaff?Dan lain-lain.
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3.2. PENDEKATAN FOTOGRAFI DALAM RISET ARSITEKTURAL

Daam bukunya ‘ How The Others Half Live’ Jacob Riis yang merupakan
seorang fotografer jurnalis di kota New York menceritakan tentang bagaimana
kehidupan dari sebuah komunitas pinggiran di kota tersebut melalui media
fotografi. Ketika membuat karyanya, ia secara sadar mencoba meneliti dan
memahami sebuah komunitas dan media fotografi sebaga salah satu

perangkatnya. Melalui kamera ia merekam objeknya yang dia kumpulkan menjadi

sebuah dokumenter yang mei ah sgjian informas visual. Melalui

karya foto dokurag heberapa aspek penting yang

menj adikan ke { P ]
‘ : ek pendekatan

Orang deker

Kepadatan mantsia dan objék lainnya

g NUSHaliser |2 ] KUl s
Serbedadipei| :

. .
ﬂ:un secara @ nar ingin a|kan pesan
yang ber *gﬁir'M@ Ve ia meersnggungan

dengan ag Siie Dari penjelasan
sebelumnya, padaidesariya besa ‘ 0 tk“mengoali lebih dalam lagi
peran fotografi sebafjams ol'K: A de Mtektural.

Selain itu di dalam buku yang berjudul Visual Antropologhy, John Collier

yang merupakan seorang antropolog mengulas mengenal fotografi sebagai salah
satu metode pendekatan yang digunakan dalam riset antropologinya . la kemudian
mengemukakan :
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“We explore photography as a research tool, with associated
methodologies, that extends our perception if we make skilled and
appropriate useof it.” (Collier,1980,hal.5).

Dalam pernyataan John Collier tersebut, sebenarnya dapat diambil suatu
pemahaman tersendiri tentang bagaimana melihat fotografi sebagal perangkat
riset yang sangat terkait dengan metodologi apa yang dipakai sebagai penelitian
dalam riset arsitektural dengan catatan digunakan dengan tepat. Disini John
sebuah riset, pendekatan melalui

Collier sendiri lebih meng

fotografi dianggag :r < a5, dimana sebagal orang
yang melaku ; } Namun bagaimana
seorang C \ dakimendekati dan
Sesug . ang kemudian

akan di jutnya ~--

otogr glifSebagarPer a

,"31 b U h - , e i
Hkatogorikan ek pende i : et adleh
ﬁaimana beri

o S ﬁl! Or
o T

e Recording ﬂ

e Useof photographic in the interview

Dari pengkategorian tersebut pada dasarnya bisa menjadi patokan
ketika kita menggunakan metodologi tertentu dalam riset arsitektural
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mengenai fungsi dari foto yang kita hasilkan nantinya. Dan akan
dijelaskan sebagai berikut:

Survey and Orientation

Pencarian informasi dan kemungkinan riset melalui “ photographic

mapping” arsitektur perlu survey untuk mengetahui kedudukan site.

‘ bildi aling Berastagi di
cr3
ant Sedaig ggarap ladang

.: = ¥y @ S |i i antara I’Sggr;:mparan ladang.
.’

Photographic I nventory/ Cultural I nventory

Suatu studi sistematik dari beberapa aspek budaya dan penggunaan ruang
(space)
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Op pinggiran

rber shop

Gambar 3.12.
Keterangan Gambar: Foto rumah tradisional sumba yang memperlihatkan teknologi
pembuatan rumah.
Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Gambar 3.14. Keterangan: Dengan mempelgjari foto dari waktu bisajadi menjadi
inspirasi dalam bentuk dan ide rancangan. Sumber: Andro Kaliandi (2009)
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Menurut Las2l6 Moholy-Nagy, sudah sepatutnya sebagai fotografer
untuk memiliki kemampuan dalam melatih mata untuk membiasakan diri
melihat objek secara sadar. Adapun yang dimaksud secara sadar adalah,
ketika memfoto sang fotografer akan secara sadar menjadikan beberapa
aspek pertimbangan yang sangat penting yang bisa menjadi acuan
fotografer dalam bagaimana dia melihat objeknya saat melakukan
pendekatan fotografi dalam sebuah riset yang akan mempengaruhi hasil
akhir berupafoto. (Lasz6 M -Nagy).

perlu  dipertimbangkan

bagal berikut:

p / pendekatan
e ‘ dui pandang

Ctogiate am offiob] ek danmmend ighal-hal seperti

pemilihan subjék fot@RFfrandifg subjek daa ik yang
ondig : jgan B Seperti

kualitas cal : s I keputusan a waktu
g berusaha mengubah

ert| or atau flash

ditempatkan dala I nya dengan satu sama lain dalam

bingkai.

Universitas Indonesia

Fotografi sebagai..., Mulia Idznillah, FT Ul, 2010



37

Dalam sebuah riset arsitektural, bagaimana seorang fotografer
menempatkan objek fotonnya menjadi subjek sangatlah penting. Karena
hal tersebutlah yang nantinya akan menuntun si fotografer untuk dapat
menghasilkan foto yang sesuai dengan system of inquiry sebuah riset.
Disini subjek foto dimaknai sebagai suatu hakikat dari foto itu sendiri
sebagal sebuah media visual yang membawa informasi. Informas yang
ingin disampaikan merupakan subjek dari sebuah foto akan tetapi tidak

semua informasi dari sebyahif@i@ berarti subjek foto itu. Sedangkan objek

foto berwujud_sug ang merupakan bagian paparan

dari subj 0

alogue dibahas
jefi s landasan

sifatnya

'\ e Sebaga "SU ) K" terhadap S8 pesigal aman
personal.

'HJ Sebagai suattuenii | of*eemmunication E
IF i\ (Kobler, p 49)

SebuM Wlhususkan sebagal sebuah

iki satu atau lebih dari keempat aspek
landasan subjek tertentu, tapi yang perlu digaris bawahi disini adalah

objek foto memungkin

bagaimana kita memandang objek tersebut dan menentukan perannya
sebagal sebuah subjek pembawa informasi.
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Gambar 3.15.

K eterangan: Sebuah foto maket bisa ditujukan untuk menggambarkan bentuk si
maket tersebut, namun bisa juga menggambarkan konsep arsitektur s maket
tersebut. Hal tersebut tergantung bagaimana foto itu diposisikan sebagai subjek.
Sumber: Reyni Ramadani (2010)
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a0 HI (Gambe ). Sebagai
€al, foto tersen unjukan
chih |3 dari segi

a2 Mala ari foto

put tidak dape \ . > eCala -l' 0 can teknik
‘tretannya ya uhi pembent en visual
foto H

i sebuah subjek yang

Situ terdapat dua

uknya sebagal sebuah
ate elambangkan hal-hal tertentu.

otografer yang berupa konsep rancangan

simbolik Ilngkar
Atau pemahaman konseptu
bunderan HI tersebut. Dalam ha ini, lebih besar kemungkinan
subjektifitasnya pada fotografer.
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3.3. STUDI VISUAL
3.3.1. Komunitas Kuburan Cina

Daam sebuah survey mengenai komunitas pemukiman di pemakaman
cina, dilakukan langkah-langkah pengumpulan data . Riset tersebut bertujuan
mengetahui bagaimana kehidupan dan daur hidup dari penghuni di daerah
setempat. Dalam riset terseb gerapa pendekatan yang telah dibahas
sebelumnya. Sebagalfc ) ot

batas-batas pag ‘

sehagal panduan orientasi

s

;a:}ﬂ 7
S a di lingkungan kuburan cina.

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Pencarian informasi dan kemungkinan riset melalui “photographic
mapping” arsitektur perlu survey untuk mengetahui kedudukan site. Teknik foto
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yang digunakan lebih berupa foto sequensial sekeliling site yang kemudian
disatu kan menjadi satu menjadi panoramafoto. Disini tentu sgjafoto tidak dapat
berdiri sendiri, terkadang untuk mengetahui orientasi dibutuhkan berbagai
macam foto yang membantu dalam maping daan juga peta kawasan itu.

Lain halnya dengan penggunaan foto untuk mengetahui korelas antara
manusia sebagai pengguna ruang dan ruangan itu sendiri. Lokas tempat dimana
penghuni komunitas itu bermukim secara sekilas nampak kumuh dan hanya
dibawah naungan kuburan. Dai
material dan tekng

B..kita dapat mempelgjari lebih kepada

iicp sebagal naungan, dan
kain sebagai B3 ruangan non-habitat
namun rg a di bagian
idak sadar

g padahal

Gambar 318.
Keterangan: Lokasi tempat dimana penghuni komunitas itu bermukim. Dibawah
naungan kuburan.
Sumber:Dokumentasi Pribadi
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Lain halnya dengan keduafoto berikut:

Gambar 3.20.
K eterangan: Meja pada ruangan yang lebih personal.
Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Dalam memahami penghuni tersebut, salah satunya dengan melihat
kedalam rumah dan bagaimana dia menggunakan ruang. Kedudukan terhuni
terhadap ruang, terlihat lokasi tempat tidur, meja dan space penyimpanan lain
dapat terekam dengan kamera. Namun lebih dari itu, pembelgaran melalui foto
sebagai objek visua yang merekam keadian pada ruang dan titik tertentu bisa
lebih terdalami.

&2,

- !
- —
~ >

L Zas >
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BAB 4
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari kajian melalui skripsi ini, penulis mengambil kesimpulan bahwa pada
dasarnya, fotografi merupakan suatu perangkat penting dalam riset arsitektural.
Sebagai perangkat, kedudukan daki 3fi di dalam sebuah riset arsitektur Iebih
menjadi sebuah perarg pah informasi dalam sebuah

riset. Baik se ‘ ptografi bukan hanya
sebagal pErs : : . sebuah riset

arsitekt ! ] syatu  proses

g bukan
isad@ili peg@knaan  penempeatat stio é’ pto yang
1 uE pandano lremant it sebagai

; U dabain hal 1K sebagal

ek foto mermungki nkansmenmiliki Saili ctau 1ebih darikeerngat aspek

subje 0, tapi yangpperia ‘-ﬂ aadidisini adalah fmana kita
mem objek tersebtit™dan Kan - Herannya seb uah subjek

pembawa Inforg f q'i\

BenatiMmDUl _ LNIOrMasr Otocikal fungSI %bmal
sebuah rangkal Agepl0SES. el ”l ﬂ

Inventory/ Cultural Inventg w olftechnology, Recording behavior &

AC

and_Ogientation , Photographic
relationship ,Use of photographic nterview . Dan hal yang menjadi bahan
pertimbangan dalam mempelgjari foto dengan mempertimbangan aspek fisiologis,
etnografis dan psikologis baik itu objek maupun fotografer sangatlah penting.

Akhir kata, perlu diingat tentang beberapa aspek yang paling berpengaruh
dalam menghasilkan foto yang sesuai dengan standar capaian foto untuk sebuah
riset adalah:

Universitas Indonesia

Fotografi sebagai..., Mulia Idznillah, FT Ul, 2010



1. Fotografer, sebagai pemilih objek/subjek foto.

2. Objek/Subjek yang difoto

3. Orang yang melihat foto sebagai objek/subjek.

4. Kamera, sebagai aat perekam dengan segal a keterbatasan teknologi.

Sedangkan kekurangan dari kajian skripsi ini lebih kepada keterbatasan
dalam penyampaian kajian sistematik |ebih mendalam akan aplikasi serta contoh-

contoh real penggunaan fotogaii ) riset arsitektural. Karenanya perlu

pengkajian lebih |anjst ‘ )] D yang dilakukan dalam riset

arsitektural dg h ahami perannya dan

> -
< s

L Zas >
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